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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi landasan teoretis dan implementasi 

praktis metode Role Play sebagai pendekatan transformatif untuk meningkatkan 

motivasi dan keterampilan berbicara (speaking skill) dalam pembelajaran Bahasa 

Inggris. Kemampuan berbicara merupakan tantangan signifikan bagi banyak 

pembelajar di Indonesia akibat metode konvensional yang kurang interaktif. Role 

play diyakini dapat mengatasi hambatan ini dengan menciptakan lingkungan kelas 

yang aman dan dinamis, memungkinkan siswa mempraktikkan ekspresi linguistik 

dan non-linguistik dalam konteks yang relevan.Menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis studi wawancara semi-terstruktur terhadap dua mahasiswa pendidikan, 

penelitian ini menggali persepsi, tantangan, dan wawasan yang diperoleh peserta 

selama sesi role play. Hasil wawancara menunjukkan bahwa metode role play 

terbukti memberikan pengaruh positif yang signifikan. Awalnya, siswa menghadapi 

tantangan seperti rasa takut salah dalam pengucapan (pronunciation) dan kurang 

percaya diri. Namun, setelah penerapan berulang, terjadi peningkatan yang jelas 

dalam kepercayaan diri, penguasaan kosa kata, dan kejelasan 

pengucapan/pelafalan.Metode ini dianggap mudah dipahami, menyenangkan, dan 

relevan karena secara langsung melibatkan keterampilan berbicara dan 

mendengarkan. Selain mengasah kemampuan komunikasi, role play juga berhasil 

meningkatkan motivasi dan membantu siswa mengatasi rasa gugup. Meskipun 

variasi skenario menjadi salah satu keterbatasan, efektivitas metode ini tetap tinggi 

dan berpotensi menjadi komponen penting dalam kurikulum bahasa Inggris yang 

komunikatif. 

Kata Kunci: Role Play, Keterampilan Berbicara (Speaking Skill), Pembelajaran Bahasa 

Inggris, Motivasi, Kepercayaan Diri, Metode Komunikatif 

 

 

 

 

mailto:sundarilestari2857@gmail.com


Karimah Tauhid, Volume 5 Nomor 3 (2026), e-ISSN 2963-590X | Lestari et al. 

 

942 

 

PENDAHULUAN  

     Belajar adalah kegiatan atau proses yang 

dilakukan individu untuk mengenali dan memahami berbagai hal. (Sya & Helmanto, 

2020) . Proses pendidikan tidak terikat oleh lokasi dan waktu, sebab pendidikan 

merupakan aktivitas yang berlangsung sepanjang hidup. Dalam perjalanan 

pendidikan, seringkali muncul berbagai rintangan atau kesulitan   yang dapat 

menghalangi pembelajar dalam mengakumulasi  pengetahuan serta informasi 

yang berguna. (Endarti, 2022)  

Melihat bahasa sebagai alat untuk membangun hubungan interpersonal, di 

mana kata-kata bukan hanya menyampaikan informasi tetapi juga mengungkapkan 

emosi, kekuasaan, dan solidaritas.Ia fokus pada aspek gender dan sosial dalam 

penggunaan bahasa sehari-hari (Syafitri et al., 2019). 

Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional memegang peran penting dalam 

era globalisasi saat ini, di mana kemampuan berbicara (speaking) menjadi salah satu 

keterampilan utama yang harus dikuasai oleh pembelajar (Izzati et al., 2024). Namun, 

banyak siswa di Indonesia menghadapi kesulitan dalam mengembangkan 

kemampuan berbicara bahasa Inggrisc  , yang sering kali disebabkan oleh kurangnya 

kesempatan praktik, rasa malu, atau metode pembelajaran yang kurang interaktif. 

Metode pembelajaran konvensional seperti ceramah dan latihan terstruktur sering 

kali gagal memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, sehingga kemampuan 

speaking mereka stagnan.(Apriliani et al., 2024) 

Kemampuan berbicara merupakan salah satu keterampilan utama dalam 

pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa Asing (Alternatif & Bahasa, n.d.). 

Keterampilan ini memegang peranan penting karena memungkinkan mahasiswa 

untuk berkomunikasi, menyampaikan gagasan, berdiskusi, dan berinteraksi dalam 

berbagai konteks akademik maupun profesional. Dalam era globalisasi, kemampuan 

berbicara bahasa Inggris yang baik menjadi tuntutan bagi mahasiswa agar mampu 

bersaing di lingkungan internasional (Faqih et al., 2025). 

Salah satu pendekatan inovatif yang dapat mengatasi masalah ini adalah 

metode role play, di mana siswa diminta untuk memerankan karakter atau situasi 

tertentu dalam bahasa Inggris. Metode ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan 

siswa tetapi juga membangun kepercayaan diri, kreativitas, dan kemampuan 

improvisasi dalam berbicara (Latifah & Priantari, 2024). 
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Selain mengembangkan kelancaran berbicara, Role Play juga dapat 

meningkatkan aspek afektif pembelajar seperti motivasi, keberanian, serta sikap 

positif terhadap pembelajaran. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa kegiatan 

bermain peran membantu mahasiswa mengurangi kecemasan dan lebih percaya diri 

dalam menggunakan bahasa Inggris (Irawan et al., 2025). 

Metode role play menawarkan solusi transformatif dengan menciptakan 

lingkungan kelas yang hidup dan dinamis. (Sya et al., 2022) Sebagai teknik 

pengajaran, role play melibatkan siswa dalam memerankan karakter atau situasi 

tertentu, yang memungkinkan mereka untuk mempraktikkan ekspresi linguistik dan 

non-linguistik (seperti gerak tubuh dan ekspresi wajah) dalam konteks yang relevan 

(Putri Arina, 2020) 

Manfaat pedagogis dari role play sangat beragam. Pertama, metode ini secara efektif 

menurunkan tingkat kecemasan siswa karena mereka beroperasi di balik 

"topeng" peran, bukan sebagai diri mereka sendiri, sehingga lebih berani 

bereksperimen dengan bahasa target  (Munanzdar & Billah, 2024).  Kedua, role 

play memfasilitasi akuisisi bahasa yang lebih alami dengan menempatkan tata 

bahasa dan kosakata ke dalam skenario komunikatif yang bermakna, alih-alih 

hanya menghafal aturan (Mustika et al., 2018). Ketiga, pendekatan ini mendorong 

pemikiran kritis, empati, dan kerja sama tim saat siswa bernegosiasi dan 

berinteraksi untuk mencapai tu(Sya & Helmanto, 2020) 

  

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi landasan teoretis dan 

implementasi praktis role play dalam kelas bahasa Inggris (Nurisma, 2022). Kami 

akan menguraikan strategi terbaik untuk merancang aktivitas role play yang efektif, 

peran guru sebagai fasilitator, dan bagaimana metode ini secara langsung berkorelasi 

dengan peningkatan motivasi dan keterampilan berbicara siswa(Subroto et al., 2025) 

. Dengan demikian, diharapkan artikel ini dapat memberikan wawasan berharga bagi 

para pendidik untuk mengintegrasikan role play sebagai komponen penting dalam 

kurikulum bahasa Inggris yang komunikatif (Sya et al., 2021).  

  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi wawancara 2 

orang     mendapatkan pemahaman mendalam, deskriptif, dan kaya konteks mengenai 

pengalaman subjek. Metode ini bersifat fleksibel, semi-terstruktur, atau tidak 

terstruktur.Untuk mahasiswa 
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enggali mengapa dan bagaimana perasaan peserta, persepsi mereka tentang skenario, 

tantangan yang dihadapi, dan wawasan baru yang diperoleh selama sesi role play. 

NO  

1 Seberapa efektif metode role play dalam meningkatkan kemampuan 

berbicara ( speaking skill ) Bahasa Inggris siswa secara keseluruhan 

 

2 Apakah terdapat perbedaan yang signifikasi dalam hasil belajar kemampuan   

bahasa inggris antara siswa yang diajarkan mengunakan metode role pay 

dengan siswa yang menggunakan metode konvensional 

 

3 Bagaimana penerapan metode role play memengaruhi aspek-aspek spesifik 

kemampuan berbicara,seperti pengucapan [pronuncation], tata bahasa 

[grammar],dan kosa kana[vocabulary] 

 

4 Dalam hal apa metode role play dapat meningkatkan motivasi dan 

kepercayaan diri siswa untuk berbicara bahasa inggris di kelas 

 

5 Apasaja tantangan atau hambatan utama ang dihadapi oleh guru dan siswa 

selama penerapan bahasa inggris 

 

6 bagaimana persepsi siswa terhadap pengunaan metode role play 

dibandingkan dengan metode pembelajaran inggris lainnya yang pernah 

mereka alami 

 

7 Apakah frekuensi dan durasi sesi role play memiliki dampak yang berbeda 

terhadap tingkat peningkatan kemampuan berbicaca siswa 

 

8 Bagaimana interaksi antar siswa dalam kelompok dalam kegiatan role play 

memfasilitasi peningkatan keterampilan komunikasi mereka 

 

9 Sejauh mana skenorio atau tema role play yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari [berbasis pengalaman] memengaruhi efektivitas metode ini 

 

10 Apakah efektivitas metode role play berbeda dengan tingkat kemampuan 

bahasa inggris yang berbeda [misanya,pemula;vs. Menengah] 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari hasil wawancara dengan dua orang mahasiswa pendidikan guru sekolah 

dasar dengan menggunakan 10 pertanyaan wawancara dapat disimpulkan bahwa 

rata-rata dari kedua mahasiswa ini sudah paham dalam pengalaman belajar bahasa 
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inggris dengan metode role play dapat disimpulkan bahwa.(Rahmawati & Halimah, 

2024) 

Metode role play terbukti memberi pengaruh positif dalam pembelajaran 

berbicara Bahasa Inggris   Pada awalnya, tantangan yang muncul adalah rasa takut 

salah dalam pengucapan (pronunciation) dan tata bahasa (grammar), ditambah rasa 

kurang percaya diri saat berbicara di depan kelas (Meliasari et al., 2024). Namun, 

setelah metode ini diterapkan secara berulang, kepercayaan diri mulai tumbuh, kosa 

kata semakin bertambah, dan pengucapan menjadi lebih jelas(Mantra et al., 2024) 

Pembelajaran dengan role play terasa mudah dipahami, menyenangkan, dan 

relevan karena langsung melibatkan keterampilan listening dan speaking. Kegiatan 

menghafal serta melatih pelafalan membantu mengurangi rasa canggung saat 

berbicara, sekaligus memperkuat daya ingat. Selain itu, role play dianggap efektif 

karena memberi kesempatan untuk menirukan percakapan nyata, meski kadang 

terbatas pada beberapa skenario saja.(Mantra et al., 2024) 

Secara keseluruhan, metode ini mampu mengasah kemampuan komunikasi, 

meningkatkan motivasi, dan membantu mengatasi rasa gugup. Walaupun variasi 

skenario masih terbatas, efektivitasnya tetap tinggi jika dilakukan secara berulang. Ke 

depan, pembelajaran speaking dan listening diharapkan bisa lebih ditingkatkan agar 

hasil belajar semakin maksimal.(Holipah et al., 2024) 

 

KESIMPULAN  

Metode role play merupakan pendekatan transformatif dalam pembelajaran bahasa 

Inggris yang menawarkan lingkungan aman dan dinamis bagi siswa untuk berlatih 

Berbicara bertujuan untuk memberikan wawasan berharga bagi pendidik mengenai 

landasan teoretis dan implementasi praktis role play, dengan harapan dapat 

mengintegrasikannya sebagai komponen penting dalam kurikulum bahasa Inggris 

yang komunikatif untuk meningkatkan motivasi dan keterampilan berbicara siswa. 
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